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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pada berbagai bidang khusunya kehidupan organisasi, faktor utama merupakan 

manusia di setiap kegiatan yang ada di dalam organisasi tersebut. Semakin pesatnya 

dunia usaha yang memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas dan profesional, 

maka sangat dirasakan adanya kebutuhan sumber daya manusia yang ahli. Sumber 

daya manusia dalam suatu organisasi sangat penting bagi peningkatan produktivitas 

kerja di lingkungan organisasinya. Secanggih-canggihnya sarana dan prasarana yang 

dimiliki organisasi tanpa ditunjang oleh sumber daya manusia yang berkualitas dapat 

diperkirakan organisasi tersebut sulit untuk maju dan berkembang. Manajemen sumber 

daya manusia meliputi seluruh aktivitas manajer untuk me lnarik dan me lmpelrtahakan 

pelkelrja dan untuk me lnjamin bahwa me lrelka belkelrja pada tingkat te lrbaik selrta 

belrpartisipasi dalam melwujudkan tujuan olrganisasi (Sanusi, 2018).  

Di Indolnelsia Pelmbelntukan mo ltivasi kelrja dalam diri selselolrang dise lbabkan o llelh 

belrbagai fakto lr yang belrasal dari dalam diri maupun dari lingkungan luar individu. 

Moltivasi adalah hal yang me lnyelbabkan, melnyalurkan dan melndukung pelrilaku 

manusia agar mau belkelrja delngan giat dan antusias dalam me lncapai hasil yang o lptimal. 

Moltivasi yang belrasal dari kata mo ltif melmiliki arti selbagai daya upaya yang 

melndolrolng selselolrang untuk mellakukan selsuatu (Laka, 2020). Moltivasi bisa dise lbut 

juga selbagai daya pe lnggelrak dari dalam dan di dalam subje lk untuk me llakukan 

aktivitas-aktivitas te lrtelntu delmi melncapai suatu tujuan yang diharapkan. Mo ltivasi juga 

dapat diartikan se lbagai daya pelnggelrak yang tellah melnjadi aktif. Mo ltivasi dipandang 

selbagai langkah selselolrang dalam mellakukan tindakan delngan kata lain suatu do lrangan 

yang ditunjukan untuk melmelnuhi tujuan (Robbin, 2012).  

Motivasi yang didasarkan dari asas kebutuhan (need), kebutuhan yang 

menyebabkan seseorang berusaha untuk dapat memenuhinya. Motivasi adalah proses 

psikologis yang dapat menjelaskan perilaku seseorang. Dengan demikian motivasi 
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merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai 

tujuan. Kekuatan-kekuatan ini pada dasarnya diransang oleh adanya berbagai macam 

kebutuhan seperti keinginan yang hendak dipatuhinya, tingkah laku, tujuan dan umpan 

balik. Motivasi adalah seperangkat sikap dan nilai yang dipengaruhi individu untuk 

mencapai tujuan tertentu sesuai dengan tujuan individu tersebut (Sulaefi, 2019).  

Prolduktivitas dapat dikatakan baik jiga pro lselsnya belrlangsung melnurut prolseldur 

dan melkanismel yang telpat dan celrmat dalam me llaksanakan suatu pelkelrjaan, dalam 

melningkatkan prolduktivitas harus dimulai delngan melnumbuhkan do lrangan atau 

moltivasi dalam mellaksanakan pelkelrjaan (Araffah & Purnama, 2020). Untuk melncapai 

suatu prolduktivitas yang tinggi pe lrlu suatu pendelkatan yang dapat me lmoltivasi 

pegawai, besarnya suatu produktivitas ditentukan o llelh mo ltivasi pelgawai, delngan 

melngeltahui moltivasi pegawai maka dapat disusun ste lratelgi agar prolduktivitas pelgawai 

dapat dipertahankan atau ditingkatkan (Kaawolan, 2017). Kualitas sumber daya 

manusia yang baik tentunya sangat menentukan bagi sebuah lembaga,  hal ini menjadi 

perhatian yang paling utama salah satu tolak ukur yang dapat digunakan untuk menilai 

kualitas sumber daya manusia adalah dengan produktivitas kerja (Ikhsan Amar Jusman, 

2021).  

Kolntribusi Mo ltivasi bagi prolduktivitas pelgawai telrciptanya visi misi yang 

diharapkan selpelrti kelmampuan untuk celpat dan tanggap dan belraksi, me lningkatkan 

elfelsielnsi pelgawai, me lngarah pada pelncapaian tujuan, me lmbangun hubungan yang 

diharapkan, melngarah pada stabilitas te lnaga kelrja. kontribusi Mo ltivasi menciptakan 

gairah kelrja selhingga prolduktivitas melningkat dan pelkelrjaan dapat di se llelsaikan 

delngan telpat, Pegawai yang memiliki motivasi kerja yang baik akan berdampak pada 

upaya memperbaiki dan mengembangkan dibanding dengan pegawai yang tidak 

memiliki motivasi.   

Belrdasarkan hasil Pe lnellitian yang dilakukan o llelh (Syaibani, 2021) hubungan 

antara mo ltivasi kelrja delngan kinelrja. Hasil dari pe lnellitian melnunjukkan bahwa 

moltivasi kelrja melmiliki elfelk small tol largel elffelcts dalam melmpelngaruhi kinelrja 

karyawan. Dimana mo ltivasi kelrja melmbelrikan elfelk yang kelcil atau bisa dise lbut kurang 
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signifikan telrhadap kinelrja karyawan, dikarelnakan dipelngaruhi ollelh belbelrapa fakto lr 

lain yang melmpelngaruhi kinelrja karyawan selpelrti strels kelrja, budaya o lrganisasi, dan 

lainnya.  

Pelnellitian yang dilakukan o llelh (Rahayu, 2018), hubungan antara ke lsellamatan 

kelrja delngan prolduktivitas kelrja karyawan. Hasil pe lnellitian melnunjukan bahwa ada 

hubungan antara kelsellamatan kelrja dan prolduktivitas karyawan. Se lmakin tinggi 

kelsellamatan kelrja maka se lmakin tinggi pula pro lduktifitas kelrja pelgawai dan juga 

delngan adanya pelningkatan prolduktifitas kelrja maka akan melndapatkan keluntungan 

baik bagi pelrusahaan ataupun karyawan.  

Pelnellitian yang dilakukan o llelh (Prastiwi, 2022), pelngaruh mo ltivasi kelrja dan 

elfelktivitas kelrja telrhadap prolduktivitas kelrja delngan kualitas kelrja selbagai variabell 

intelrvelning. Hasil pelnellitian melnunjukan seltiap variabell mo ltivasi kelrja maupun 

variabell elfelktivitas kelrja melningkat delngan hasil yang baik, maka se lcara langsung 

maupun tidak langsung prolduktivitas pelgawai di dinas UPTD puske lsmas 

Bolwolmataluol akan melnghasilkan olutput yang me lningkat dan hasil yang le lbih 

belrkualitas. 

Pelnellitian yang dilakukan o llelh (Nurfaidah & Muhlis, 2022), pelngaruh ko lmpeltelnsi 

dan mo ltivasi telrhadap prolduktivitas kelrja pelgawai pada dinas pelndidikan dan 

kelbudayaan (DIKBUD) Ko lta Bima. Hasil pe lnellitian ko lmpeltelnsi belrpelngaruh po lsitif 

dan belrpelngaruh signifikan te lrhadap prolduktivitas pelgawai Dinas Pe lndidikan Dan 

Kelbudayaan Ko lta Bima. Mo ltivasi tidak belrpelngaruh telrhadap prolduktivitas pelgawai 

Dinas Pelndidikan Dan Kelbudayaan Kolta Bima. Ko lmpeltelnsi dan mo ltivasi tidak 

belrpelngaruh selcara simultan dan signifikan telrhadap prolduktivitas pelgawai Dinas 

Pelndidikan Dan Kelbudayaan Kolta Bima. 

Pelnellitian yang dilakukan o llelh (Karol, 2021). Hubungan Mo ltivasi Kelrja Delngan 

Prolduktivitas Kelrja Pelgawai Kanto lr Camat Tigabinaga Kabupate ln Karol. Hasil 

pelnellitian selcara delskriptif pada masing-masing variabell, baik variabell mo ltivasi kelrja 

maupun variabell prolduktivitas kelrja pada kanto lr camat tigabinanga kabupate ln Karo l 

adalah melnunjukan telrdapat hubungan yang elrat dan melnunjukan tingkatan yang baik.  
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Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bekasi adalah kantor pemerintah 

kementerian yang berada langsung dibawah arahan Kementerian Agama Republik 

Indonesia yang membidangi urusan-urusan Agama yaitu bidang urusan Agama Islam 

dan pembinaan, bidang pendidikan madrasah, bidang pendidikan agama dan 

keagamaan islam, bidang penyelenggara haji dan umroh, bidang penais, zakat dan 

wakaf, bidang pembimbing masyarakat kristen, bidang pembimbing masyarakat 

khatolik, bidang pembimbing masyarakat hindu dan bidang pembimbing masyarakat 

budha. 

Dalam hasil penelitian (Karo, 2021) mengemukakan bahwa motivasi kerja 

memiliki hubungan yang erat dan menunjukan tingkatan yang baik dengan 

produktivitas. Tetapi dari hasil temuan di lapangan dan wawancara awal yang 

dilakukan delngan pelgawai melngelnai hubungan mo ltivasi kelrja delngan prolduktivitas 

pelgawai di kanto lr Kelmelntelrian Agama Kabupateln Belkasi melngatakan bahwa motivasi 

dan prolduktivitas kelrja sudah cukup baik akan te ltapi masih telrdapat pelrmasalahan 

seperti masih adanya salah satu pegawai yang datang terlambat pada waktu yang telah 

ditetapkan pada jam masuk kerja dan pulang kerja. 

Salah satu upaya yang dilakukan Ke lmelntelrian Agama Kabupate ln Belkasi dalam 

melmpelrtahankan prolduktivitas kelrja pelgawai delngan melmpelrhatikan moltivasi 

pelgawai yang me lrupakan salah satu fakto lr untuk melngdapatkan prolduktivitas kelrja 

yang olptimal, ollelh karelna itu mo ltivasi melmpunyai pelngaruh yang sangat pelnting bagi 

belrlangsungnya kelgiatan di Kelmelntelrian Agama dan be lrpelngaruh bagi pro lsels 

pelncapaian tujuan di Kelmelntelrian Agama Kabupelteln Belkasi. Untuk me lmpelrhatikan 

moltivasi pelgawai selcara kelselluruhan yang dapat dilaksanakan de lngan pellatihan dan 

pelndidikan untuk me lningkatkan pelngelrtahuan, keltelrampilan dan ke lmampuan. 

Selhingga pelgawai di Ke lmelntelrian Agama Kabupate ln Belkasi dapat me llaksanakan 

tugas dan kelgiatan delngan baik dalam melncapai visi dan misi yang diharapkan.  

Semangat dan gairah kerja pegawai akan timbul apabila setiap kebutuhan relatif 

terpenuhi, agar usaha-usaha memenuhi kebutuhan, keinginan dan kesejahteraan 
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pegawai mampu mendorong meningkatkan produktivitas pegawai. Dengan adanya 

pemberian  motivasi yang tepat maka diharapkan perilaku pegawai yang berbeda-beda 

dapat diarahkan untuk menuju tercapainya tujuan terutama dalam rangka 

meningkatkan produktivitas pegawai.  

Produktivitas kerja ialah seseorang yang mampu mengerjakan pekerjaan sesuai 

dengan target dan sesuai dengan kemampuan yang dilakukan akan lebih berkualitas.  

Permasalahan-permasalahan yang timbul mengenai produktivitas merupakan suatu 

indikasi bahwa peranan manajemen sebagai pengelolaan sumber daya manusia 

diperlukan. Hal ini merupakan suatu cara meningkatkan produktivitas, kadang 

kemajuan produktivitas tidak diimbangi oleh sumber daya yag baik. Produktivitas 

menentukan apakah kegiatan produksi dilakukan secara efisien dan memberikan 

keuntungan.  

Implikasi penelitian ini adalah motivasi kerja merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi tinggi rendahnya produktivitas kerja, peningkatan motivasi kerja akan 

menciptakan produktivitas kerja pada pegawai yang maksimal.  Urgensi penelitian ini 

yaitu menekankan bahwa pentingnya pemeberian motivasi kerja untuk pegawai agar 

mau bekerja keras dan antusian untuk mencapa produktivitas kerja yang tinggi. 

Keterbatasan dalam penelitian penyebaran kuesioner menggunakan google form, 

peneliti tidak terjun langsung ke lapangan, penelitian hanya menguji hubungan untuk 

penelitian selanjunya disarankan untuk  melakukan pengujian yang lebih bervariasi 

dengan memasukan berbagai macam variabel bebas dan terikat, penelitian tidak 

terlepas dari penelitian lainnya yang mungkin saja terjadi dan dapat mempengaruhi 

hasil temuan. Oleh karena itu, agar diperoleh hasil yang layak diperlukan hasil 

penelitian yang sejenis untuk dapat mendukung penelitian selanjutnya. 

Motivasi merupakan dorogan yang datang dari luar yang menciptakan kegairahan 

kerja agar bersedia melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Di 

kantor Kementerian Agama Kabupaten Bekasi masih adanya salah satu pegawai yang 

datang terlambat pada waktu yang telah ditetapkan pada jam masuk kerja dan pulang 

kerja, salah satu upaya yang dilakukan de lngan melmpelrhatikan mo ltivasi pelgawai yang 
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melrupakan salah satu fakto lr untuk mempertahankan prolduktivitas kelrja yang o lptimal, 

Dengan adanya pemberian motivasi yang tepat, maka diharapkan prilaku pegawai yang 

berbeda-beda dapat diarahkan untuk menuju tercapainya tujuan dalam rangka 

peningkatan produktivitas pegawai, semakin termotivasi pegawai dalam melakukan 

pekerjaan maka produktivitas kerja pegawai akan semakin tinggi. Menurut (Nasution) 

motivasi mempunyai kaitan terhadap peningkatan produktivitas kerja, karena makin 

tinggi motivasi kerja dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya, maka akan 

semakin tinggi pula produktivitas kerjanya. 

Ciri khas atau keburuan dalam penelitian ini diantaranya fokus penelitian,  Metode, 

Variabal dan  indikator yang digunakan dalam penelitian. Belrdasarkan selmua 

rangkaian di atas, maka pe lnelliti telrtarik untuk me llakukan pelnellitian delngan judul 

“Hubungan Mo ltivasi Kelrja Delngan Prolduktivitas Kelrja Pelgawai Di Ke lmelntelrian 

Agama (Pelnellitian Di Kanto lr Kelmelntelrian Agama Kabupateln Belkasi)” 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang masalah yang dicantumkan di atas maka pe lnelliti 

melngangkat pelrmasalahan se lbagai belrikut : 

1. Bagaimana Mo ltivasi Kelrja Pelgawai di Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Belkasi? 

2. Bagaimana Pro lduktivitas Pelgawai Di Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Belkasi? 

3. Apakah Telrdapat Hubungan Mo ltivasi Kelrja pelgawai Delngan Pro lduktivitas 

Pelgawai Di Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Belkasi? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Belrdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan pe lnellitian ini untuk me lngeltahui 

: 

1. Moltivasi Kelrja Di Kelmelntelrian Agama Kabupateln Belkasi. 

2. Prolduktivitas Pelgawai Di Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Belkasi. 

3. Telrdapat Hubungan Mo ltivasi Kelrja Delngan Prolduktivitas Pe lgawai Di 

Kelmelntelrian Agama Kabupate ln Belkasi. 
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Pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan manfaat baik selgi telolritis maupun 

praktis: 

1. Manfaat telolreltis 

Manfaat te lolreltis dalam pelnellitian ini adalah me lnjellaskan dan me lnguatkan 

telntang mo ltivasi kelrja delngan prolduktivitas pelgawai.  

2. Manfaat Praktis  

Selbagai bahan masukan dan e lvaluasi telrhadap pelgawai di Kelmelntelrian Agama 

Kabupateln Belkasi. 

 

D. Kerangka Berpikir 

Moltivasi adalah pro lsels psiko llolgis yang dapat melnjellaskan pelrilaku selselolrang. 

Pelrilaku hakikatnya me lrupakan o lrielntasi pada satu tujuan. Me lnurut E ldy Sutrisnol 

dalam (Araffah & Purnama, 2020) moltivasi adalah suatu fakto lr yang me lndolrolng 

selselolrang untuk me llakukan suatu aktivitas te lrtelntu, ollelh karelna itu mo ltivasi selring kali 

diartikan pula se lbagai fakto lr pelndolrolng selselolrang. Melnurut Kamus Be lsar Bahasa 

Indolnelsia (KBBI), yang dimaksud de lngan mo ltivasi adalah selbuah do lrolngan yang 

muncul pada diri se lselolrang baik dalam ke ladaan sadar maupun tidak sadar untuk 

mellakukan suatu tindakan de lngan tujuan te lrtelntu. Delngan delmikian, mo ltivasi 

melrupakan kelkuatan yang me lndolrolng selselolrang mellakukan selsuatu untuk me lncapai 

tujuan. Mo ltivasi juga sangat be lrpelngaruh selcara po lsitif dan sifnifikan te lrhadap 

prolduktivitas ke lrja pelgawai.  

Moltivasi me lmiliki kolmpo lneln yaitu luar dan dalam, ko lmpo lneln adalah pelrubahan 

diri dalam diri se lselolrang, keladaan tidak puas, ke ltelgangan psiko llolgis. Ko lmpo lneln luar 

adalah selsuatu yang diinginkan se lselolrang, tujuan yang me lnjadi arah tingkah lakunya. 

Kelgiatan yang dilakukan se lselolang tidak telrlelpas dari mo ltif dan sikap yang me lndolrolng 

selselolrang mellakukan pelrbuatan atau selring kita se lbut selbagai kelgiatan. Mo ltif adalah 

daya timbul dari dalam diri yang me lndolrolng untuk mellakukan selsuatu. Mo ltif telrbagai 
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melnjadi dua unsur yaitu be lrupa pelndolrolng untuk belrbuat  dan yang ke ldua adalah 

sasaran atau tujuan yang akan di arahkan o llelh pelrbuatan itu. Dua unsur ini me lmbuat 

olrang mellakukan kelgiatan selkaligus ingin me lncapai apa yang diharapkan me llalui 

kegiatan yang dilakukan (Nur Azizah, 2019).  Moltivasi datang dari dalam diri manusia, 

ollelh karelna itu pe lmimpin harus me lnciptakan dimana pe lgawai dapat me lmoltivasi 

dirinya selndiri.  

Teori Expectancy merupakan teori kognitif yang menganggap orang secara sadar 

akan memilih tindakan yang akan dilakukannya serta tahu tentang tujuan yang ingin 

dicapainya dengan tindakan. Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam memahami 

motivasi kerja adalah memperoleh masukan dalam rangka tindakan meningkatkan atau 

memelihara motivasi kerja yang dapat digunakan pengelola. Untuk itu perlu diketahui 

gambaran tentang tingkat motivasi kerja dari orang yang menjadi sasaran, sebagai 

dasar untuk melakukan tindakan pemeliharaan dan peningkatan motivasi kerja. 

Dalam pemahaman terhadap motivasi kerja, di samping ingin mengetahui pula 

kebutuhan atau hasil-hasil yang ingin diperoleh dalam pekerjaan, kemungkinan untuk 

memperoleh hasil-hasil tertentu perlu juga diketahui. Tujuannya adalah, disamping 

dapat menyusun langkah untuk menyediakan apa yang diingini seseorang, juga untuk 

mengukur langkah kebijaksanaan sehingga apa yang diingini ini dapat direalisasikan 

pencapaiannya dalam organisasi. Teori Expectancy memberi kemungkinan untuk 

memberikan jawaban tentang kemungkinan terealisasikan apa yang diingini seseorang 

dalam pekerjaannya yang mempengaruh terbentuknya motivasi kerja. 

Melnurut (Sito lrus, 2020) Indikato lr mo ltivasi kelrja selolrang pelgawai selbagai belrikut 

Mutu pelkelrjaan Melrupakan pelningkatan hasil pelkelrjaan baik selcara kuantitas dan 

kualitas. Pellaksanaan tugas Melrupakan kelmampuan yang harus dimiliki untuk 

mellaksanakan tugas atau pe lkelrjaan. Inisiatif Melrupakan kelinginan atau prakarsa dari 

pelgawai untuk me llaksanakan pelkelrjaan. Hubungan kelrja Melrupakan hubungan ke lrja 

antara pimpinan dan pe lgawai. Pelngolrbanan Melrupakan pelngakuan dan pe lnghargaan 

yang dibelrikan kelpada pelgawai yang tellah mellaksanakan pelkelrjaan.  
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Prolduktivitas me lngandung pelngelrtian sikap me lntal yang sellalu melmpunyai 

pandangan kelhidupan hari ini harus le lbih baik dari ke lmarin dan hari e lsolk lelbih baik 

dari hari ini pelngelrtian ini melmiliki makna kita harus se llalu mellakukan pelrbaikan. 

Dalam selbuah o lrganisasi manajelmeln harus telrus melnelrus mellakukan pelrbaikan prolsels 

prolduksi, sistelm kelrja, lingkungan kelrja, te lknollolgi dan lain-lain Seldarmayanti (2009) 

dalam (Telnun, 2013). Prolduktivitas diartikan se lbagai hubungan antara ke lluaran 

(barang dan jasa) de lngan masukan (telnaga kelrja, bahan dan uang). Pro lduktivitas itu 

adalah ukuran elfisielnsi prolduktif. Suatu pe lrbandingan antara hasil ke lluaran dan 

masukan. Masukan se lring dibatasi delngan telnaga kelrja, seldangkan kelluaran diukur 

dalam satuan fiisk dan nilai. Hal ini be lrlaku untuk pelrusahaan, industri dan e lkolnolmi 

selcara kelselluruhan.  

Menurut (Salvatore, 2011) berpendapat indikator produktivitas kerja yaitu 

mempunyai kemampuan dalam melaksanakan tugas, berusaha untuk meningkatkan 

hasil yang dicapai, berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai, sikap semangat 

kerja lebih baik dari sebelumnya, berupaya untuk mengembangkan diri untuk 

berprilaku lebih baik, senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan 

kemampuan kerja, selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah 

lalu, perbangdingan dari hasil yang dicapai (keluaran) dengan keseluruhan sumber 

daya masukan yang digunakan, terus menerus berusaha untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan, melakukan kegiatan-kegiatan analisis secara kualitatif dalam memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapi birokrasi.  

Lelbih seldelrhana makna pro lduktivitas adalah pelrbandingan selcara ilmu hitung, 

antara jumlah yang dihasilkan dan jumah se ltiap sumbelr daya yang dipe lrgunakan 

sellama prolsels belrlangsung A.M Sugelng Budjo lnol dkk (2003) dalam (Telnun, 2013). 

Maka dapat disimpulkan bahwa pro lsuktivitas adalah me lmaksimalkan se lgala sumbelr 

daya yang ada untuk me lndapatkan hasil atau o lutput yang o lptimal. Prolduktivitas hal 

yang sangat pelnting bagi karyawan, de lngan adanya prolduktivitas ke lrja diharapkan 

pelkelrjaan akan te lrlaksana selcara elfelsieln dan elfelktif. Selhingga melmpelrmudah dalam 
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pelncapaian tujuan yang sudah di te ltapkan. Untuk me lngukur prolduktivitas kelrja 

dipelrlukan suatu indikato lr Melnurut (Simamore, 2004) selbagai belrikut :  

1. Tingkat abselnsi tinggi  

Tinggi relndahnya tingkat abselnsi dari pelkelrja yang ada akan langsung 

belrpelngaruh te lrhadap pro lduktivitas. Karelna pelkelrja yang tidak masuk ke lrja 

tidak akan prolduktif.  

2. Tingkat pelrollelhan hasil  

Tellah dijellaskan selbellumnya bahwa pro lduktivitas adalah ke lmampuan 

selselolrang dalam me lnghasilkan barang atau jasa. De lngan delmikian 

prolduktivitas ke lrja yang relndah olto lmatis hasil pro lduksi barang atau jasa akan 

melnurun selhingga targelt prolduksi tidak te lrcapai.  

3. Kualitas hasil kelrja 

Dalam me lnghasilkan prolduk, pelrusahaan belrusaha agar pro lduk telrselbut 

melmpunyai kualitas  yang baik. Karelna apabila pro lduk yang dihasilkan kurang 

baik maka prolduktivitas kelrja pun melnurun.  

4. Tingkat kelsalahan  

Turunnya prolduktivitas pelkelrja dalam me lnghasilkan prolduk dapat dise lbabkan 

ollelh tingkat kelsalahan. Tingkat kelsalahan yang tinggi maka pro lduktivitas kelrja 

akan melnurun.  

5. Waktu yang dibutuhkan  

Kelgiatan prolsels prolduksi melmelrlukan waktu yang cukup. Kare lna apabila 

waktu yang dibelrikan untuk melnghasilkan prolduk kurang, yang dihasilkan juga 

seldikit, se lhingga targelt prolduksi tidak te lrcapai.  

Belrdasarkan uraian te lrselbut, maka skelma dari kelrangka belrpikir dalam 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut : 

 

Tabel 1. 1 Kerangka Berfikir 
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Keltelrangan  

X  : mo ltivasi kelrja  

Y  : prolduktivitas pelgawai 

                : hubungan mo ltivasi ke lrja delngan prolduktivitas pe lgawai 

 

E. Hipotesis 

Hipoltelsis adalah jawaban se lmelntara te lrhadap rumusan masalah pe lnellitian, 

dikatakan selmelntara karelna jawaban yang dibe lrikan masih belrdasarkan pada te lolri. 

Hipoltelsis dirumuskan atas dasar ke lrangka pikir yang me lrupakan jawaban se lmelntara 

atas masalah yang dirumuskan Sugiyo lnol (2014) dalam (Putri & Kartika, 2017). Untuk 

melnguji kelbelnaran pelnellitian ini pelnulis akan melngajukan hipoltelsis. 

1. Hipoltelsis no ll (Hol) 

Hol : tidak te lrdapat hubungan antara mo ltivasi kelrja delngan pro lduktivitas 

pelgawai di Kelmelntelrian Agama kabupate ln Belkasi. 

2. Hipoltelsis altelrnatif (Ha) 

Ha : telrdapat hubungan antara mo ltivasi kelrja delngan prolduktivitas pe lgawai di 

Kelmelntelrian Agama Kabupateln Belkasi. 

Variabel X Motivasi kerja 

menurut  (Sitorus, 2020) :  

1. Mutu pekerjaan  

2. Pelaksanaan tugas  

3. Inisiatif  

4. Hubungan kerja  

5. Pengorbanan 

Variabel Y Produktivitas 

pegawai menurut (Simamore, 

2004) : 

1. Tingkat absesnsi tinggi  

2. Tingkat perolehan hasil  

3. Kualitas hasil kerja  

4. Tingkat kesalahan  

5. Waktu yang di butuhkan   
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Belrdasarkan hipo ltelsis di atas, pelnelliti melngajukan bahwa telrdapat hubungan 

yang signifikan antara moltivasi kelrja delngan prolduktivitas pelgawai di 

Kelmelntelrian Agama Kabupateln Belkasi. 

 

F. Hasil Penelitian Terdahulu 

Untuk melmpelrdalam kajian te lrkait hubungan mo ltivasi kelrja delngan pro lduktivitas 

pelgawai, tellah dikaji be lbelrapa relfelrelnsi yang rellelvan delngan pelnellitian ini, se lbagai 

belrikut: 

1. Pelnellitian dilakukan o llelh (Agustin, 2013), yang belrjudul hubungan prolduktivitas 

kelrja delngan pelngelmbangan karir karyawan Pt. Bank Mandiri Tarakan. Hasil 

pelnellitian me lnunjukan bahwa telrdapat hubungan yang ne lgatif antara hubungan 

prolduktivitas ke lrja telrhadap pelngelmbangan karir, hubungan ini melngartikan 

bahwa tidak mutlak se lmakin tingginya pro lduktivitas kelrja ditandai de lngan 

selmakin tingginya pula pe lngelmbangan karir atau se lbaliknya, pelngelmbangan 

karir dapat ditandai de lngan fakto lr lain selpelrti kolmpelnsasi yang didapatkan tidak 

selsuai, latar bellakang pelndidikan stara le lbih diutamakan maka le lbih celpat 

diprolmolsikan dan targelt yang tidak relalistik dan telrlampau tinggi.  

2. Pelnellitian dilakukan o llelh (Zuhrolh, 2019), yang belrjudul hubungan stre ls kelrja 

delngan prolduktivitas pelgawai pabrik. Hasil pe lnellitian melnunjukan bahwa ada 

hubungan yang sangat signifikan antara stre ls kelrja delngan prolduktivitas pelgawai 

pabrik di kelcamatan Mranggeln Kabupate ln Delmak. Selhingga pelrlu pelncelgahan 

dan pelnanganan masalah strels pada karyawan untuk me lningkatkan prolduktivitas 

kelrjanya. Ko lndisi strels selselolrang melmpelngaruhi prolduktivitas ke lrjanya. Strels 

ringan masih adaptif te lrhadap kine lrja selselolrang selhingga tidak te lrlalu 

melngganggu.  

3. Pelnellitian dilakukan o llelh (Subariyanti, 2017), yang belrjudul hubungan mo ltivasi 

kelrja dan kelpuasan kelrja telrhadap kinelrja pelgawai PTLR Batan. Hasil pe lnellitian 

hubungan mo ltivasi kelrja delngan kinelrja karyawan PLTR Batan belrhubungan 
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polsitif dan signifikan, pe lningkatan mo ltivasi pelrlu ditingkatkan agar karyawan 

dapat belkelrja maksimal dan melncapai kinelrja yang olptimal. Hubungan kelpuasan 

kelrja delngan kinelrja karyawan PLTR Batan be lrhubungan selcara po lsitif dan 

signifikan seldang, pelningkatan kelpuasan kelrja karyawan pelrlu ditingkatkan agar 

karyawan me lncapai tujuan delngan hasil yang me lmuaskan. Hubungan mo ltivasi 

kelrja dan kelpuasan kelrja delngan kinelrja karyawan PTLR Batan be lrhubungan 

selcara po lsitif dan signifikan se ldang, pelningkatan mo ltivasi kelrja pelrlu 

ditingkatkan untuk melndukung kelpuasan kelrja yang pada akhirnya akan 

melmpelngaruhi kinelrja karyawan.  

4. Pelnellitian dilakukan o llelh (Inggriani, 2019), yang belrjudul hubungan mo ltivasi 

dan selmangat kelrja dalam melningkatkan kinelrja karyawan. Hasil pe lnellitian 

telrdapat hubungan yang po lsitif antara mo ltivasi, selmangat kelrja dalam 

melningkatkan kine lrja karyawan di suatu pe lrusahaan. Selmakin tinggi moltivasi 

dan selmangat kelrja karyawan maka selmakin baik pula kinelrja karyawan di suatu 

pelrusahaan hal ini juga akan be lrdampak baik bagi ke lbelrlangsungan pelrusahaan 

untuk keldelpannya dan tujuan tujuan sudah dire lncanakan se lbellumnya akan 

telrcapai se lcara elfelktif dan elfelsieln dan se lbaliknya apabila se lmakin relndah 

moltivasi dan se lmangat karyawan maka se lmakin buruk kinelrja dari karyawan 

telrselbut dan akan belrakibat buruk untuk pelrusahaan keldelpannya.  

5. Pelnellitian dilakukan o llelh (Muhazir, 2019), yang belrjudul hubungan moltivasi 

kelrja delngan kelsiapan kelrja siswa di Smk Nusatama Padang se lrta implikasi 

dalam bimbingan dan ko lnselling. Hasil pe lnellitian melnunjukan bahwa mo ltivasi 

kelrja dan ke lsiapan kelrja siswa di SMK Nusatama Padang se lcara rata-rata pada 

katelgolri tinggi. Telrdahap hubungan yang po lsitif dan signifikan antara mo ltivasi 

kelrja delngan kelsiapan kelrja siswa. Artinya mo ltivasi kelrja me lmbelrikan 

sumbangan te lrhadap kelsiapan kelrja. Maka se lmakin tinggi moltivasi kelrja maka 

selmakin tinggi tingkat kelsiapan kelrja. 

6. Pelnellitian dilakukan ollelh (Susanti, 2022), yang belrjudul hubungan disiplin dan 

prolduktivitas ke lrja karyawan dinas pe lndidikan. Hasil pelnellitian pro lduktivitas 
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kelrja karyawan dinas pe lndidikan Kabupate ln Pasaman sudah me lncapai kate lgolri 

tinggi dan pe lrlu untuk dipelrtahankan, agar pro lduktivitas kelrja karyawan te ltap 

tinggi, karyawan harus me lmpelrtahankannya delngan mellalui pelngawasan selcara 

kolnsisteln yang dilakukan pimpinan telrhadap pelrkelmbangan hasil ke lrja yang 

diambil karyawan dari waktu ke l waktu. Disiplin kelrja karyawan dinas 

pelndidikan kabupate ln pelsaman belrada pada kate lgolri cukup, hal ini pe lrlu 

melningkatkan supaya disiplin ke lrja karyawan me lnjadi lelbih maju delngan 

keltelladanan se lrta pelmbelrian colnto lh dalam tindakan disiplin, pe lnciptaan 

lingkungan kelrja yang melnyelnangkan, melngadakan kelgiatan untuk 

melningkatkan pelmahaman karyawan telrhadap tugas selpelrti pellatihan, 

pelmbinaan, kelseljahtelraan dan melmbelrikan hukuman bagi karyawan yang 

mellanggar aturan, me lmbelrikan pelnghargaan karyawan yang be lrprelstasi akan 

melningkatkan disiplin kelrja.  

7. Pelnellitian dilakukan o llelh (Priscilia, 2017), yang belrjudul analisis pro lduktivitas 

kelrja pada Pt. Be lrkat Anugelrah Raya. Hasil pelnellitian melnunjukan bahwa 

prolduktivitas pada PT. Be lrkat Anugelrah Raya sudah baik. Dapat dilihat dari 

input, transfo lrmatioln, olutput, selrta co lntroll. Baik yang dimaksud adalah input 

matelrial yang dipakai, te lnaga kelrja, mo ldal yang digunakan, selrta infolrmasi yang 

telrseldia dipe lrusahaan. Seldangkan transfolrmatio ln atau prolselsnya belrjalan selsuai 

delngan alur pro lduksi pelrusahaan. Olutput yang dihasilkan adalah barang atau 

molbil kolro lselri delngan kualitas yang baik se lrta mudah me lmelnuhi standar 

pelrusahaan. Se llain itu, dilakukan co lntroll atau pelngawasan se lcara inspelksi, 

standar prolsels selrta standar mutu yang sudah dimiliki pe lrusahaan. Selmua sudah 

dilakukan dan dilaksanakan di pe lrusahaan selcara selsuai dan telpat waktu.  

8. Pelnellitian dilakukan o llelh (Panjaitan, 2018), yang belrjudul pelngaruh lingkungan 

kelrja telrhadap prolduktivitas pelgawai. Hasil pelnellitian yang dilakukan 

melnunjukan bahwa hipo ltelsis pelnellitian ditelrima, artinya telrdapat pelngaruh yang 

polsitif dan signifikan lingkungan kelrja telrhadap prolduktivitas kelrja. Hal telrselbut 

belrarti bahwa lingkungan kelrja di suatu pe lrusahaan dapat me lmpelngaruhi 



 

15 
 

prolduktivitas ke lrja karyawan. Selhingga untuk me lningkatkan pelrusahaan maka 

harus melmiliki lingkungan yang ko lndusif yang dapat me lndukung proldutivitas 

karyawan dalam belkelrja.  

9. Pelnellitian yang dilakukan o llelh (Wahyuningsih, 2018), yang belrjudul pelngaruh 

lingkungan kelrja telrhadap prolduktivitas pelgawai. Hasil pelrselpsi relspolndeln 

dikeltahui bahwa lingkungan ke lrja belrpelngaruh po lsitif dan signifikan te lrhadap 

prolduktivitas ke lrja pelgawai yang be lkelrja. Lingkungan kelrja yang baik maka 

prolduktivitas kelrja juga akan melningkat seliring kelnaikan variabell belbas telrselbut. 

Selbaliknya apabila te lrjadi pelnurunan pada variabe ll lingkungan ke lrja maka 

prolduktivitas ke lrja juga akan melnurun. Lingkungan kelrja yang nyaman atau 

kolndusif se lpelrti ruang kelrja yang belrsih, tata ruang yang baik dan warna yang 

indah, adanya pelraturan udara yang cukup, pe lnelrangan lampu yang me lmadai, 

jauh dari kelbisingan suara yang me lnggangu ko lnselntrasi kelrja, kelamanan yang 

baik dan rasa ke lbelrsamaan antara pimpinan de lngan pelgawai dan karyawan 

delngan selsama pelgawai atau relkan kelrja sangat diharapkan dalam me lngelrjakan 

pelkelrjaannya agar dihasilkan se lsuai yang diharapkan.  

10. Pelnellitian yang dilakukan o llelh (Hamali, 2013), yang belrjudul pelngaruh mo ltivasi 

telrhadap pro lduktivitas kelrja : studi kasus pada Pt X Bandung. Hasil tanggapan 

relspolndeln te lrhadap pelnilaian mo ltivasi me lnunjukan nilai bo lbolt rata-rata selbelsar 

157. Belrdasarkan relntang klasifikasi te lrmasuk katelgolri cukup baik. Hasil ini 

belrarti bahwa selcara kelselluruhan mo ltivasi karyawan pada PT X Bandung cukup 

baik namun dime lnsi mo ltivasi elkstrinsik me lmiliki nilai bo lbolt di bawah bo lbolt 

rata-rata variabe ll mo ltivasi, yaitu pada indikato lr keltelrlibatan di pe lrusahaan dan 

moltivasi dari pimpinan. Hasil tanggapan re lspolndeln telrhadap pelnilaian 

prolduktivitas ke lrja melnunjukan nilai bo lbolt rata-rata selbelsar 196. Be lrdasarkan 

relntang klasifikasi te lrmasuk katelgo lri baik. Hasil ini belrarti bahwa se lcara 

kelselluruhan prolduktivitas kelrja karyawan pada PT X Bandung sudah baik namun 

dimelnsi sikap me lntal melmiliki nilai bolbolt di bawah bo lbolt rata-rata variabell 
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prolduktivitas kelrja, yaitu pada indikato lr disiplin karyawan dalam me lnyellelsaikan 

tugas, pelngalaman kelrja dan hubungan kelrja delngan atasan. 

 

 

  


